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ABSTRAK

Tanaman bawang putih (Allium sativum), termasuk dalam keluarga Allium yang
diperbanyak secara vegetatif . Eliminasi penyakit virus pada bawang putih dilakukan
untuk meningkatkan kualitas /mutu terutama mutu benih , yang dilakukan dengan
mengeliminasi virus-virus penting dari umbi bawang terinfeksi OYDV, SYSV dengan
menanam jaringan meristematik dikombinasikan dengan penggunaan antiviral
Ribavirin. Penelitian dilaksanakan di laboratorium kultur jaringan Balitsa pada bulan
April sampai dengan Agustus 2013. Sebagai bahan explants menggunakan cv. Lumbu
Hijau yang terinfeksi virus hasil uji dengan teknik Serologi DAS ELISA. Penanaman
jaringan meristematik pada media MS (1962) ditambah supplement sucrose 30 g/l +
myo inositol 100 mg/l + CaP 2 g/l + NAA 0.15 mg/l + Kinetin 2 mg/l + GA3 0.1 mg/I +
agar 6.5 g/l, pH 5.7). Adapun perlakuan Anti viral Ribavirin ( 0;5;10;15; 20;30 mg/l)
dan ukuran dari explants a. (jaringan meristem : 0.5 mm); b. (shoot tip: 2.5 mm).
Rancangan yang dipergunakan RAK dengan 10 ulangan. Dari hasil penelitian
didapatkan  pengamatan secara visual terlihat peningkatan konsetrasi anti viral
Ribavirin dan ukuran explants mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangn dari
explants bawang putih cv. Lumbu Hijau. Hasil analisa statistik untuk pengamatan
pertumbuhan tidak terdapat interaksi antara ukuran explants dan konsentrasi antiviral
Ribavirin . Dan hasil uji serologi DAS ELISA pada plantlet didapatkan semakin tinggi
konsentrasi antiviral Ribavirin persentase plantlet terinfeksi virus semakin rendah.
Kata kunci : bawang putih (Allium sativum), antiviral Ribavirin; Meristematik , shoot

tip.

ABSTRACT

Garlic (Allium sativum ) belongs to Allium family are propagated vegetatively.
Elimination of viral diseases in garlic is done to improve the quality / quality, especially
the quality of the seed, which is done by eliminating important viruses from infected
onion bulbs OYDV, SYSV by culturing the meristematic combined with the use of
antiviral Ribavirin. The experiment was conducted in laboratory tissue culture
Balitsa/IVEGRI in April to August 2013. As a material explants using cv. Lumbu us
hijau , used were virus infected cloves determined using serology test results with DAS
ELISA. Meristematic tissue were plant on MS medium (1962) + supplement sucrose
30g/1+ myoinositol 100 mg/1+CaP2g/1+ NAAO0:15mg/ |+ Kinetin2mg /| +
GA30.1mg/ 1+ agar6.59/1, pH5.7). The Anti-viral treatment Ribavirin (0; 5; 10; 15;
20; 30 mg / 1) and the size of the explants a. (Meristem tissue: 0.5 mm); b. (Shoot tip:
2.5 mm). The design used RCBD with 10 replications. The results of experiment on
visual observation , increasing antiviral Ribavirin concentration and explants cv.
Lumbu Hijau have been effected on growth and development .Some plants had reduced
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virus determined by serological test DAS ELISA, the higher concentration had low
percentage of infected culture
Keywords: Garlic (Allium sativum), antiviral Ribavirin; Meristematic, shoot tip.

PENDAHULUAN

Tanaman bawang putih (Allium sativum L), termasuk dalam keluarga Allium
yang diperbanyak secara vegetative melalui umbi. Di Negara-negara maju produksi
benih sudah dilakukan secara in vitro/mikropropagasi atau in konvensional baik untuk
tujuan peningkatan mutu atau hanya perbanyakan tanaman ( Abo EI-Nil, 1977,
Moriconi et al, 1990).

Pada tanaman yang diperbanyak secara vegetative, penyakit virus merupakan
salah satu penyakit penting yang perlu dipecahkan . Menurut Walkey (1987), infeksi
penyakit sistemik virus ini dapat mengurangi produksi 25 — 50% jumlah siung (clove),
jumlah maupun bobot umbi dapat tereduksi sampai 45%. Penyakit virus yang sudah
menginfeksi akan terus berkembang secara turun temurun . Salah satu cara
mengeliminasi virus pada tanaman yang diperbayak secara vegetative dengan perlakuan
chemoteraphy/penambahan antiviral Ribavirin, pemanasan atau penanaman jaringan
meristematik. Kombinasi teknik ini dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas benih
yang dihasilkan.

Teknik kultur jaringan semakin popular sebagai salah satu alternative propagasi
tanaman yang diperbanyak secara vegetative.Teknik ini meliputi metode perbanyakan
asexual dengan tujuan utama untuk menghasilkan tanaman yang mempunyai sifat
unggul. Kesuksesas dari perbanyakan in vitro ini bergantung pada kemampuan
regenerasi dalam media tumbuh aseptic dan terkendali secara in vitro.

Antiviral Ribavirin merupakan suatu bahan kimia yang dapat ditambahkan ke
media tumbuh aseptik untuk menghambat perkembangan virus di jaringan tanaman.

Dalam perbanyakan secara inkonvensional melalui teknik kultur jaringan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu media tumbuh , genotype asal explants atau
donor explants (Buiteveld et al, 1994; Eady et al, 1998: Zheng et al, 1998; Barandiara et
al, 1999).

Penelitian bertujuan untuk melihat pengaruh dari penambahan antiviral
Ribavirin dengan beberapa konsentrasi pada penumbuhan jaringan meristematik

(meristem, shoot tip), untuk mengeliminasi penyakit sistemik virus. Hipotesis yang
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diajukan penambahan antiviral Ribavirin dan explants meristematik akan meningkatkan

persentase plantlet bebas penyakit virus.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Kkultur jaringan Balai Penelitian
Tanaman Sayuran pada bulan April s.dAgustus 2013. Bahan tanaman/donor explants
adalah umbi bawang putih cv. Lumbu Hijau yang telah pecah dormansi dan terinfeksi
virus OYDV, SYSV hasil uji serologi DAS ELISA.

Tahapan penelitian dilakukan sebagai berikut :
1. Sterilisasi bahan explants.

Umbi/siung bawang putih dikupas dan diambil tunas yang ada didalam siung.

Tunas di celupkan dalam larutan alkohol 70%, lalu direndam dilarutan chlorox

25 % selama 15 menit. Bilas dengan aquadest steril 3 — 5 kali, pindahkan ke

cawan petri steril.

2. Penumbuhan explants sebelum perlakuan antiviral Ribavirin .

Explant (jaringan meristem, shoot tip) ditumbuhkan pada media MS +MS vits +

gula 309/l + IAA 2 mg/l + Kin 2 mg/l +GA;3 0.01 mg/l + agar 0.65%, pH 5.7

-5.8.

Penanaman explants dilakukan di lingkungan steril Laminer airflow cabinet

(LAFC), ditanam/diinokulasi pada test tube 20 x 150 mm dengan media 8 — 10

ml. Kultur diinkubasikan di ruang kultur dengan suhu 22 — 24 °C, photoperiode

16 jam terang, 8 jam gelap.

3. Perlakuan antiviral Ribavirin

Setelah explants tumbuh menjadi plantlet dengan 2 - 3 daun dipindahkan ke

media perlakuan yaitu : a) Media dasar : MS +MS vits + sucrose 30 g/l + IAA 2

mg/l + Kin 2 mg/l GAs. 0.01 mg/l + gelgro 2 ¢/l, pH 5.7 — 5.8. b).

Konsentrasi Ribavirin (0,5,10,15,20,30 mg/I).

Setiap perlakuan ditanam 10 test tube/ tabung reaksi 25 x 200 mm dengan 10 ml
media perlakuan. Pengamatan dilakukan terhadap jumlah tunas, jumlah daun , jumlah

akar dan tinggi tanaman/plantlet serta visual pertumbuhan plantlet.

971



Prosiding Seminar Nasional Agroinovasi Spesifik Lokasi Untuk Ketahanan Pangan Pada Era Masyarakat Ekonomi ASEAN

HASIL DAN PEMBAHSAN

Pengamatan pertumbuhan plantlet bawang putih cv.Lumbu Hijau dilakukan
sampai dengan plantlet berumur 8 MST. Dimana pada saat tersebut pertumbuhan
plantlet baik yang berasal dari jaringan meristem atau shoot tip sudah maximum |,
umumnya sudah berdaun dan berakar.

Dalam kombinasi perlakuan antiviral Ribavirin dan ukuran explants hasil analisa
statistik tidak terdapat interaksi antar perlakuan ukuran explants dan konsentrasi
antiviral Ribavirin. Tetapi secara visual terlihat bahwa explants yang berasal dari shoot
tip pertumbuhannya lebih baik.

Pada penambahan antiviral Ribavirin di media tumbuh umumnya semakin tinggi
konsentrasi antiviral Ribavirin pertumbuhan jaringan meristem dan shoot tip akan

terhambat.

Tabel 1. Pengamatan rata-rata jumlah tunas dan jumlah daun explants pada umur 4 dan

8 MST.
Jumlah tunas Jumlah daun
Perlakuan 4 MST 8 MST 4 MST 8 MST
OYDV | SYSV OYDV | SYSV OYDV SYSV OYDV SYSV

Asal explants

Meristem 0.20 A 040 A 0.50 A 0.46 A 0.70 A 146 A 273 A. 270 A
Shoot tip 0.26 A 0.36 A 043 A 0.80 A 093 A 120 A 270 A 3.80A
Antiviral Ribavirin

0 mg/l 0.30a 0b 0.60 a 0.60 a 1.10a Oc 250 b 3.00b
5 mg/l 0.20a 0.20 ab 0.50 a 0.60a 0.80b 10b 251b 2.60b
10 mg/I 0.20a 0.70a 0.70 a 0.70a 0.50b 1.70b 4.10a 4.10a
15 mg/I 0.50a 0.60a 0.50a 0.90a 210a 40a 3.50a 5.90a
20 mg/l 0b 040a 0,20 b 0.50a Oc 0.90 b 150b 2.80b
30 mg/l 0.20a 0.10b 040a 0.50a 040b 240b 2.30b 1.20c¢c

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda
Duncan Taraf 5 %.

Tabel 1, rata-rata jumlah tunas yang tumbuh kurang dari satu . Hal ini dapat
diakibatkan oleh beberapa jaringan meristem /shoot tip tidak tumbuh . Keadaan
fisiologis explants mempengaruhi terjadinya morfogenesis atau tidak. Dan ketidak
berhasilan explants mengadakan pembelahan dan berdifrensiasi ditentukan oleh sel-sel
dari explants tersebut tidak bersifat totipoten (Thomas dan Davey, 1975; Mantell et al,
1985). Pada bawang putih cv Lumbu Hijau , regenerasi tanaman dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti media tumbuh, genotype dan asal explants ( Buitteveld et al,

1994; Eady et al, 1998; Zheng et al, 1998).
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Pembentukan bakal tunas dari tanaman yang diperbanyak secara in vitro sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor (Shen et al, 2008) , diantaranya komposisi media
tempat explants ditumbuhkan. Pada perlakuan antiviral Ribavirin terlihat bahwa
semakin tinggi konsentrasi antiviral Ribavirin  akan menghambat pertumbuhan
explants.

Umumnya pertumbuhan explants shoot tip lebih baik dan cepat dari pada
jaringan meristem.  Sumber explants yang terinfeksi OYDV dan SYSV tidak
menunjukkan perbedaan dalam pertumbuhan . Dalam tabel 1, penambahan antiviral
Ribavirin rata-rata jumlah daun semakin kecil . Ada beberapa penyebabnya plantlet
tidak tumbuh atau banyak kultur yang terkontaminasi bakteri dan jamur. Dari hasil ini
terlihat bahwa kontaminasi merupakan kendala dalam perbanyakan dengan teknik

kultur jaringan (Gunawan,1988; Badoni and Charma 2010).

Tabel 2. Pengamatan rata-rata jumlah akar dan tinggi tanaman pada umur 4,8 MST.

Jumlah akar Tinggi tanaman
Perlakuan 4 MST 8 MST 4 MST 8 MST

OYDV | SYSV [ OYDV | SYSV | OYDV | SYSV | OYDV | SYSV
Asal explants
Meristem 0 067A [070A [ 1.60A [ 1.63A [ 236 A | 550A [ 3.75B
Shoot tip 0 0.87A [ 037A [220A [ 250A | 1.76 A [ 473A [671A
Antiviral Ribavirin
0 mg/l 1.50a [ Oc 1.50a [2.80b [250a [0Oc 405a [595b
5 mg/l 0b 20a [110a | 0.70b |2.00 a [ 2.30a | 525a |4.60b
10 mg/I 0b 0.60b | 1.10a | 1.90b | 1.50b [3.90a |895a | 7.05a
15 mgl/l 0b 2.00a [ 050a |470a |6.00a [3.80a |6.75a |8.95a
20 mg/l 0b 0c 0b 0c 0c 1.70b [2.20b [3.95b
30 mg/l 0b Oc 0b 0c 0.40c [ 0.70c | 2.90b [0.90¢

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda
Duncan Taraf 5 %.

Pengamatan rata-rata jumlah akar dan tinggi tanaman pada umur plantlet 4 dan 8
MST, jumlah akar pertanaman dan tinggi plantlet semakin tinggi konsentrasi antiviral
Ribavirin akan mengakibatkan rata-rata jumlah akar dan tinggi tanaman semakin
rendah dan terlihat secara visual pertumbuhannya terhambat.

Keberhasilan pengembangan dan aplikasi kultur jaringan pada berbagai tanaman
dengan tujuan tertentu sangat dipengaruhi oleh komposisi media kultur, tingkat
kesesuaian dengan explants yang ditanam diantaranya genotype, jenis explants (George
et al, 2008; Hamidah et al 1977; Khar et al 2005).
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Tabel 3. Hasil uji serologi DAS ELISA plantlet bawang putih cv. Lumbu Hijau.

Total Total

Perlakuan Jumlah kultur Kultur terinfeksi kultur Terinfeksi

terinfeksi (%)

OoYDV SYSV
Explants Ribavirin tanam | Tumbuh

0 mg/l 10 8 3 4 7 7/8=875
5 mg/l 10 7 3 3 6 6/7=285.71
Meristem 10 mg/l 10 6 2 2 4 4/6 = 66.67
15 mg/l 10 6 2 3 5 5/6 = 83.33

20 mg/l 10 5 2 2 4 4/5=80

30 mg/l 10 4 1 2 3 % =75
0 mg/l 10 9 4 3 7 719=77.78

5 mg/l 10 8 3 3 6 6/8=75
Shoot tip 10 mg/l 10 7 3 2 5 5/7=71.43

15 mg/l 10 5 2 2 4 4/5=80

20 mg/l 10 4 1 2 3 34=175
30 mg/l 10 3 1 1 2 2/3 = 66.67

Keterangan : % terinfeksii = Jml tan terinfeksi virus x 100 %.
Total tanaman

Hasil penelitian Gunaeni et al (2011) melaporkan penyakit virus pada bawang
di Indonesia yang terdeteksi adalah SYSV, gabungan OYDV dan SYSV. Demikian
pula hasil penelitian Diekmann (1977), kelompok virus yang umum menyerang
bawang-bawangan berasal dari Carla-virus, Potty — virus dan Allexi virus. Virus utama
pada tanaman bawang diantaranya SLV, OYDV,SYSV dan LYSV.

Infeksi campuran beberapa virus merupakan fenomena yang sering temukan
pada tanaman keluarga Allium . Menurut Van Dijk (1993) , infeksi virus pada bawang-
bawangan (Allium ) akan terakumulasi dari satu generasi ke generasi berikutnya. Virus
yang terbawa umbi benih dapat menyebabkan pertumbuhan akan terhambat karena virus
berkembang bersama dengan pertumbuhan tanaman (Sedlak et al, 2011; Singh et al,
2007).

Hasil deteksi penyakit virus pada plantlet bawang putih cv. Lumbu Hijau ,
persentase kultur dengan 87.5%. Dalam penelitian ini walaupun media tumbuh
plantlet telah ditambahkan antiviral Ribavirin , tetapi tidak menurunkan persentase
plantlet yang terinfeksi virus OYDV, SYSV. Plantlet yang terinfeksi virus masih
terdeteksi hal ini mengidikasikan bahwa penambahan antiviral Ribavirin belum optimal,
sehingga pada saat explants ditanam pada media regenerasi partikel virus masih terbawa
(Gopal, 2011; Verma et al 2005; Zaitlin and Palukaitis 2000).
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian didapatkan :

a. Hasil analisa statistik plantlet dari explants asal umbi terinfeksi OYDV, SYSV
tidak berbeda nyata dan tidak terdapat interaksi antar perlakuan asal explants
dan konsentrasi antiviral Ribavirin.

b. Secara visual konsentrasi antiviral Ribavirin dan ukuran explants/asal explants
berpengaruh pada rata-rata jumlah tunas, jumlah akar dan tinggi tanaman.

c. Hasil uji serologi DAS ELISA dari plantlet bawang putih cv. Lumbu Hijau ,
semakin tinggi konsentrasi antiviral Ribavirin persentase plantlet
terinfeksivirus semakin rendah.

d. Konsentrasi antiviral Ribavirin pada media MS untuk menumbuhkan plantlet

belum optimum dalam menurunkan persentase plantlet terinfeksi virus.
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